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ABSTRAK 

Program pelatihan olahraga berkelanjutan merupakan upaya pemerintah dalam menciptakan 

atlet berkualitas melalui pendekatan pelatihan sejak dini. Program ini terbagi menjadi tiga 

tahap, yaitu Pembinaan Olahraga Prestasi Berkelanjutan (POPB) yang ditujukan bagi atlet di 

bawah usia 15 tahun, Pusat Pelatihan Olahraga Pelajar (PPOP) untuk pelajar SMP dan SMA, 

serta Pusat Pembinaan Latihan Mahasiswa (PPLM). Tujuan dari program ini adalah untuk 

mengelompokkan atlet berdasarkan usia, melakukan seleksi calon-calon atlet potensial, dan 

mengembangkan kemampuan mereka sejak dini. Agar para atlet di PPOP mencapai prestasi 

terbaiknya, perlu diatur pengelolaan sumber daya yang tersedia dan memastikan motivasi 

mereka terus berkembang. Dalam konteks ini, atlet dianggap sebagai modal manusia yang 

perlu diberdayakan. Pendekatan ini sesuai dengan konsep manajemen sumber daya manusia, 

di mana manusia dianggap sebagai aset terpenting dalam mencapai tujuan organisasi (Aslam 

et al., 2014). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan melibatkan 201 

responden. Analisis dilakukan dengan menggunakan Structural Equation Model (SEM). Hasil 

penelitian ini mengungkap beberapa hal: Penelitian ini mengunakan metode kuantitatif dengan 

jumlah 201 responden. Dengan alat analisis yang digunakan, yakni menggunakan Structural 

Equation Model (SEM). Hasil dari penelitian ini adalah Dalam hipotesis reward memiliki hubungan 

positif terhadap motivai ditemukan bahwa reward memiliki hubungan yang positif terhadap 

motivasi secara signifikan. Dalam hipotesis Sarana dan prasarana memiliki hubungan yang positif 

terhadap motivasi ditemukan bahwa sarana dan prasarana tidaka memiliki hubungan positif 

terhadap motivasi.Dalam hipotesis Coaching memiliki hubungan yang positif terhadap motivasi 
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ditemukan bahwa coaching memiliki hubungan positif terhadap motivasi secara signifikan. Dalam 

hipotesis Terdapat pengaruh positif antara motivasi terhadap Performance 

Satisfication.ditemukan bahwa motivasi memiliki hubungan positif dengan performance 

satisfaction secara signifikan. Dalam hipotesis Reward memiliki hubungan yang positif terhadap 

Performance Satisfication ditemukan bahwa reward memiliki hubungan positif dengan 

performance satisfaction secara signifikanDalam hipotesis Coaching memiliki hubungan yang 

positif terhadap Performance Satisfication ditemukan bahwa coaching tidak memiliki hubungan 

signifikan terhadap Performance satisfaction. 

Keywords: Pengaruh, Reward, Sarana,Prasarana,Coaching,Performance, Satisfaction,Motivasi 

 

ABSTRACT: 
 

The sustainable sports training program is the government's effort to create quality athletes 

through a training approach from an early age. This program is divided into three stages, 

namely the Sustainable Achievement Sports Development (POPB) aimed at athletes under 

the age of 15, the Student Sports Training Center (PPOP) for junior and senior high school 

students, and the Student Training Development Center (PPLM). The aim of this program is 

to group athletes based on age, select potential athletes, and develop their abilities from an 

early age. In order for athletes in PPOP to achieve their best performance, it is necessary to 

regulate the management of available resources and ensure that their motivation continues 

to grow. In this context, athletes are considered as human capital that needs to be 

empowered. This approach is in accordance with the concept of human resource 

management, where humans are considered as the most important assets in achieving 

organizational goals (Aslam et al., 2014). This study used a quantitative method involving 201 

respondents. Analysis was performed using the Structural Equation Model (SEM). The results 

of this study reveal several things: This study used a quantitative method with a total of 201 

respondents. With the analytical tool used, namely using the Structural Equation Model 

(SEM). The results of this study are in the reward hypothesis has a positive relationship to 

motivation found that reward has a significant positive relationship to motivation. In the 

hypothesis that facilities and infrastructure have a positive relationship to motivation, it is 

found that facilities and infrastructure do not have a positive relationship to motivation. In 

the hypothesis that coaching has a positive relationship to motivation, it is found that 

coaching has a significant positive relationship to motivation. In the hypothesis that there is 

a positive influence between motivation on Performance Satisfaction. It is found that 

motivation has a significant positive relationship with performance satisfaction. In the reward 

hypothesis, it is found that reward has a positive relationship with performance satisfaction. 

In the coaching hypothesis, it is found that coaching has a positive  relationship with 
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performance satisfaction. In the coaching hypothesis, it is found that coaching does not have 

a significant relationship with performance satisfaction. 

Keywords: Influence, Reward, Means, Infrastructure, Coaching, Performance, Satisfaction, 

Motivation 

 

PENDAHULUAN 

Sebagai negara yang terus mengalami perkembangan, Indonesia berupaya 

meningkatkan kemampuan dan pencapaian dalam skala global, termasuk di bidang olahraga. 

Upaya ini tercermin dalam rencana yang ambisius, salah satunya adalah Desain Besar 

Olahraga Nasional (DBON). DBON merupakan strategi komprehensif yang digagas oleh 

pemerintah guna meningkatkan kapabilitas atlet dalam meraih prestasi yang 

membanggakan. Salah satu aspek penting dari DBON adalah pendekatan terhadap 

pelaksanaan berbagai program pelatihan olahraga berkelanjutan. Dalam upaya ini, 

pemerintah Indonesia berkomitmen untuk merancang langkah-langkah strategis yang 

bertujuan memajukan atlet-atletnya. Konsep ini terbagi ke dalam beberapa tahap, dengan 

salah satu di antaranya adalah pengembangan berbagai program pelatihan olahraga 

berkelanjutan. Melalui langkah ini, pemerintah berusaha membangun pondasi kuat bagi 

peningkatan kemampuan atlet secara berkelanjutan, untuk meraih hasil yang luar biasa 

dalam ajang-ajang olahraga internasional. 

 

METODE 

Objek penelitian bersifat kuantitatif menurut Sugiyono (2013). adalah penelitian berdasarkan 

filosofi positivisme, yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian gabungan. waktu cross sectional, yakni 

penelitian dilakukan hanya satu waktu, tanpa dilakukan penelitian tambahan untuk mengetahui 

akankah ada pengaruh antara variabel dependen dan independen (Connelly, 2016). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Performance Satisfaction 

Kepuasan kinerja atlet merujuk pada situasi di mana seorang atlet merasa puas dengan hasil 

dan pencapaian yang telah dicapai olehnya dalam latihan atau kompetisi. Kepentingan dari tingkat 

kepuasan kinerja ini bagi seorang atlet sangatlah signifikan, karena ketika mereka merasa puas 

dengan performanya, mereka memiliki kecenderungan untuk tetap terlibat dalam aktivitas olahraga 

tersebut. Di sisi lain, bila seorang atlet merasa bahwa pencapaiannya tidak sesuai dengan harapan, 

maka ada potensi bahwa mereka merasa kurang berhasil dalam memberikan performa terbaik yang 
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mereka mampu (Gillet et al., 2012). Identitas positif yang dimunculkan oleh atlet sejalan dengan 

penjelasan-penjelasan tentang athlete satisfaction yang dikemukakan oleh ahli-ahli terdahulu. 

Dimana untuk seorang atlet, performa yang positif dapat dilihat dari seberapa mereka aktif dalam 

melakukan latihan, terutama pada atlet-atlet muda dimana mereka masih aktif dan atletis (Burns et 

al., 2012). 

2. Sarana dan Prasarana 

Berdasarkan buku "Sport Management: Principles and Applications", konsep sarana dan 

prasarana olahraga dapat diartikan sebagai fasilitas dan infrastruktur yang memberikan 

tempat untuk pelaksanaan berbagai kegiatan olahraga, serta tempat bagi penonton dan 

komponen pendukung lainnya. Sarana dan prasarana ini dapat berbagai macam bentuk, 

seperti lintasan lari, kolam renang, gymnasium, dan lain sebagainya. Lebih lanjut, sarana dan 

prasarana olahraga merupakan segala bentuk struktur fisik yang berperan dalam 

meningkatkan potensi atlet dan pengembangan olahraga pada semua level (Misener, 2013). 

Pentingnya prasarana olahraga menjadi semakin penting dalam konteks ketika suatu 

negara berupaya menghasilkan atlet yang memiliki potensi untuk meraih prestasi dalam 

kompetisi dunia. Salah satu langkah penting dalam membentuk atlet dengan kualitas unggul 

adalah dengan menyediakan fasilitas olahraga untuk berbagai rentang usia, mulai dari anak-

anak hingga orang dewasa. Dengan semakin banyak dan berkembangnya fasilitas olahraga, 

kesempatan untuk melatih lebih banyak atlet semakin meningkat. Ini akan menciptakan 

banyak pilihan atlet yang mampu berpartisipasi dalam berbagai kompetisi (Price, 2017). 

3. Reward 

Reward merupakan konsep yang melibatkan pengembangan dan pelaksanaan 

kebijakan serta strategi dalam memberikan penghargaan secara adil dan konsisten, yang 

sejalan dengan misi suatu organisasi. Reward ini mencakup perencanaan, penerapan, dan 

pelaksanaan langkah-langkah pemberian penghargaan dengan tujuan untuk meningkatkan 

kemampuan organisasi, kinerja individu, maupun kelompok. (Armstrong & Murlis, 2007). 

Tujuan penciptaan sistem reward adalah untuk menyelaraskan tujuan individu dengan tujuan 

organisasi, menciptakan keselarasan antara kepentingan pribadi seseorang dengan 

kepentingan perusahaan. Melalui manajemen reward ini, organisasi memiliki kemampuan 

untuk mengendalikan tiga faktor utama terhadap individu yang bekerja di dalamnya, yaitu 

keuntungan, informasi, dan motivasi. Reward yang diberikan oleh organisasi memiliki potensi 

untuk menarik perhatian individu, yang pada gilirannya akan mendorong partisipasi mereka 

dalam program-program yang ditawarkan oleh organisasi tersebut. (Anku et al., 2018). 
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4. Coaching 

Coaching adalah suatu proses di mana individu menerima panduan dan masukan dari 

individu lain yang diakui memiliki pengetahuan dan pengalaman yang lebih luas. Orang yang 

dianggap lebih berpengalaman diharapkan memberikan arahan, memberikan nasihat, dan 

menjadi model bagi mereka yang mengikuti jejaknya. (Park & Joy, 2007). Dalam konteks 

penulisan ini, coaching merujuk pada proses dimana seorang pelatih olahraga mentransfer 

pengetahuan mereka kepada para atlet yang mereka bimbing. Secara keseluruhan, definisi 

konseptual dari coaching tidak dapat diuraikan dengan jelas, dan hal ini terbukti dari 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa selama 35 tahun terakhir terdapat banyak 

variasi dalam menjelaskan coaching. Ketidakjelasan definisi coaching dalam dunia olahraga 

telah mengakibatkan ketidakkonsistenan dalam mengidentifikasi poin-poin yang dapat 

mengukur efektivitas coaching. (Côté & Gilbert, 2009) 

5. Motivasi 

Motivasi adalah suatu proses yang memicu, mengarahkan, dan memelihara perilaku 

yang ditujukan untuk mencapai tujuan tertentu. Ini melibatkan berbagai faktor dari berbagai 

aspek kehidupan, termasuk biologis, psikologis, emosional, sosial, dan kemampuan kognitif 

seseorang. Motivasi sering dijelaskan sebagai alasan mengapa seseorang melakukan suatu 

tindakan. Dalam perkembangannya, motivasi dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu 

motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik mendorong individu untuk 

bertindak demi kepuasan pribadi, seperti hobi. Sementara itu, motivasi ekstrinsik terpengaruh 

oleh faktor-faktor eksternal, seringkali terkait dengan penghargaan atau hadiah. (Goyal, 

2015). Tujuan dari memenuhi kebutuhan tersebut akan memengaruhi perilaku individu dan 

mengarah pada pembentukan tujuan untuk mencapai keinginan tersebut. Ketika semua 

tujuan ini tercapai, akan tercipta rasa puas. Namun, pada saat yang sama, pencapaian ini juga 

dapat menciptakan kebutuhan yang lebih kompleks yang muncul di masa mendatang. 

(Goyal, 2015). 

Tujuan dan Fungsi 

Tujuan dari studi ini adalah untuk memberikan jawaban dan analisis terhadap berbagai 

pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah. Adapun tujuan-tujuan yang hendak 

dicapai melalui penelitian ini adalah sebagai berikut:Menganalisis dampak Sarana dan 

Prasarana terhadap motivasi.Mengkaji pengaruh Reward terhadap Motivasi.Menilai dampak 

Coaching terhadap Motivasi.Menginvestigasi pengaruh Sport Confidence terhadap 

Kepuasan Kinerja. 
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KESIMPULAN 

Hasil dari penelitian ini adalah Dalam hipotesis reward memiliki hubungan positif 

terhadap motivai ditemukan bahwa reward memiliki hubungan yang positif terhadap 

motivasi secara signifikan. Dalam hipotesis Sarana dan prasarana memiliki hubungan yang 

positif terhadap motivasi ditemukan bahwa sarana dan prasarana tidaka memiliki hubungan 

positif terhadap motivasi.Dalam hipotesis Coaching memiliki hubungan yang positif terhadap 

motivasi ditemukan bahwa coaching memiliki hubungan positif terhadap motivasi secara 

signifikan. Dalam hipotesis Terdapat pengaruh positif antara motivasi terhadap Performance 

Satisfication.ditemukan bahwa motivasi memiliki hubungan positif dengan performance 

satisfaction secara signifikan. Dalam hipotesis Reward memiliki hubungan yang positif 

terhadap Performance Satisfication ditemukan bahwa reward memiliki hubungan positif 

dengan performance satisfaction secara signifikanDalam hipotesis Coaching memiliki 

hubungan yang positif terhadap Performance Satisfication ditemukan bahwa coaching tidak 

memiliki hubungan signifikan terhadap Performance satisfaction. 
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